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This study aims to identify the challenges in Islamic education management
in the modern era and present solutions based on a literature review. The
method used is a literature study by analyzing various academic sources such
as books, scientific journals, articles, and official documents. The findings
indicate that the main challenges in Islamic education management include
the utilization of technology, the development of a relevant curriculum, the
strengthening of human resources, and the implementation of governance
based on good governance principles. The digitalization of learning offers
opportunities for innovation, but the digital divide remains a barrier. The
Islamic education curriculum needs to integrate religious knowledge with
21st-century competencies to remain relevant to global needs. Strengthening
human resources through teacher training and certification, as well as
visionary leadership, plays a crucial role in improving the quality of Islamic
education. Additionally, the application of good governance principles, such
as transparency and accountability, contributes to the effective management
of educational institutions. Proposed solutions include improving digital
infrastructure, developing an integrated knowledge-based curriculum, and
implementing policies that support the capacity building of educators. With
the right strategies, Islamic education management can address modern-era
challenges and enhance learning quality.

PENDAHULUAN

dalam proses pembelajaran. Kemajuan teknologi

Pendidikan Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk individu yang
berakhlak, memiliki ilmu pengetahuan yang luas,
dan mampu berkontribusi secara positif dalam
masyarakat (Juariah, 2023). Dalam sejarahnya,
pendidikan Islam telah memberikan sumbangsih
besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan peradaban manusia, baik melalui institusi
pendidikan formal seperti madrasah dan pesantren
maupun melalui sistem pendidikan nonformal
yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Namun, seiring dengan perkembangan zaman,
pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan
yang semakin kompleks, terutama di era modern
yang ditandai oleh kemajuan teknologi,
globalisasi, perubahan sosial, serta tuntutan
ekonomi yang semakin tinggi (Selawati, 2022).

Salah satu tantangan utama dalam
manajemen pendidikan Islam di era modern
adalah digitalisasi dan perkembangan teknologi
(Firman, 2024). Dalam dunia yang semakin
terdigitalisasi, sistem pendidikan Islam harus
mampu beradaptasi dengan penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah
cara manusia memperoleh, mengolah, dan
menyebarkan informasi, termasuk dalam dunia
pendidikan (Cahyanto, 2023). Oleh karena itu,
lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan
sistem pembelajaran berbasis digital yang
memungkinkan akses pendidikan lebih luas dan
efisien. Namun, dalam implementasinya,
digitalisasi pendidikan masih menghadapi
berbagai kendala, seperti kurangnya infrastruktur
teknologi di beberapa daerah, keterbatasan literasi
digital di kalangan guru dan siswa, serta
ketimpangan akses terhadap teknologi antara
daerah perkotaan dan pedesaan.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi
adalah bagaimana kurikulum pendidikan Islam
dapat tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Kurikulum yang digunakan di banyak lembaga
pendidikan Islam sering kali masih berfokus pada
pembelajaran berbasis teks klasik tanpa adanya
integrasi dengan ilmu pengetahuan modern
(Abnis, 2024). Hal ini menyebabkan lulusan dari
lembaga pendidik-an Islam kurang memiliki daya
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saing di dunia kerja modern yang menuntut
keterampilan berbasis teknologi, analisis data, dan
pemecahan masalah yang kompleks. Oleh karena
itu, diperlukan pembaruan kurikulum yang lebih
adaptif dan integratif, di mana pendidikan agama
Islam tidak hanya diajarkan sebagai ilmu yang
bersifat teoretis, tetapi juga mampu memberikan
solusi bagi permasalahan kontemporer melalui
pendekatan multidisipliner.

Manajemen sumber daya manusia (SDM)
dalam pendidikan Islam juga menjadi tantangan
yang cukup signifikan. Guru dan tenaga
kependidikan merupakan pilar utama dalam
keberhasilan sistem pendidikan, namun kualitas
tenaga pendidik di beberapa lembaga pendidikan
Islam masih menjadi perhatian. Banyak guru yang
belum mendapatkan pelatihan yang memadai
untuk  menghadapi  perubahan  paradigma
pendidikan modern. Di sisi lain, kesejahteraan
guru di lembaga pendidikan Islam, terutama di
sekolah-sekolah swasta dan madrasah, masih jauh
dari ideal, yang menyebabkan rendahnya motivasi
kerja dan kurangnya inovasi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan, sertifikasi, dan
pengembangan profesional berkelanjutan menjadi
suatu keharusan agar mereka dapat lebih adaptif
terhadap tuntutan zaman (Abnisa & Zubairi, 2022;
Zubairi et al., 2022).

Selain aspek teknologi dan kurikulum,
kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam
juga menjadi tantangan tersendiri. Kepemimpinan
yang visioner dan inovatif sangat diperlukan agar
lembaga pendidikan Islam dapat bertahan dan
berkembang di era modern (Abnisa, 2016). Kepala
sekolah, pimpinan pesantren, dan pengelola
lembaga pendidikan Islam harus mampu
mengelola institusi mereka secara profesional
dengan  menerapkan  prinsip-prinsip = good
governance, seperti transparansi, akuntabilitas,
partisipasi, dan efektivitas. Namun, dalam
praktiknya, masih banyak lembaga pendidikan
Islam yang dikelola secara konvensional tanpa
adanya manajemen berbasis data dan perencanaan
strategis yang matang. Akibatnya, banyak sekolah
dan madrasah yang mengalami stagnasi dalam
pengelolaan  akademik maupun keuangan,
sehingga sulit untuk bersaing dengan lembaga
pendidikan lain yang lebih maju.

Di sisi lain, tantangan sosial dan budaya
juga menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan
dalam manajemen pendidikan Islam. Modernisasi
telah membawa perubahan besar dalam gaya
hidup dan nilai-nilai sosial masyarakat, yang
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Islam

yang diajarkan dalam pendidikan (Hafizatul et al.,
2024). Pengaruh media sosial, gaya hidup
konsumtif, serta pergeseran nilai-nilai moral di
kalangan generasi muda menjadi tantangan
tersendiri bagi lembaga pendidikan Islam dalam
mempertahankan nilai-nilai keislaman di tengah
arus modernisasi. Oleh karena itu, pendidikan
Islam harus mampu menghadirkan pendekatan
yang lebih kontekstual dan relevan bagi kehidupan
peserta didik, dengan tetap mempertahankan
prinsip-prinsip Islam sebagai landasan utama
dalam pembelajaran.

Selain itu, kebijakan dan regulasi
pemerintah juga mempengaruhi manajemen
pendidikan Islam. Sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional, lembaga pendidikan Islam
harus mengikuti regulasi yang ditetapkan oleh
pemerintah, termasuk dalam hal standar
kurikulum, akreditasi, dan sertifikasi tenaga
pendidik. Namun, sering kali kebijakan yang
diterapkan tidak sepenuhnya selaras dengan
kebutuhan  pendidikan  Islam, sehingga
menyebabkan ketidakseimbangan dalam
implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan
Islam, dan masyarakat dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung pengembangan
pendidikan Islam secara lebih optimal.

Dalam menghadapi berbagai tantangan
tersebut, diperlukan solusi strategis yang
komprehensif agar pendidikan Islam dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi nyata
dalam membangun peradaban yang lebih baik.
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat
menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan
Islam. Dengan menerap-kan model pembelajaran

berbasis digital, seperti e-learning, blended
learning, dan penggunaan aplikasi edukasi
berbasis Islam, proses pembelajaran dapat

menjadi lebih fleksibel dan menarik bagi peserta
didik. Selain itu, digitalisasi dalam administrasi
pendidikan juga dapat meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Penguatan kurikulum yang lebih adaptif
juga menjadi langkah penting dalam menjawab
tantangan pendidikan Islam di era modern.
Kurikulum yang dikembangkan harus mampu
mengakomodasi  ilmu agama dan ilmu
pengetahuan modern secara seimbang, sehingga
lulusan lembaga pendidikan Islam tidak hanya
memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi
juga memiliki keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja. Selain itu, pengembangan
kurikulum berbasis karakter dan nilai-nilai Islam
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juga dapat menjadi strategi dalam membentuk
generasi yang memiliki integritas moral dan etos
kerja yang tinggi.

Dalam hal pengelolaan sumber daya
manusia, peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan harus menjadi prioritas utama.
Program pelatihan dan sertifikasi  yang
berkelanjutan harus diberikan kepada guru agar
mereka mampu mengembangkan metode
pembelajaran  yang inovatif dan Dberbasis
teknologi. Selain itu, peningkatan kesejahteraan
guru juga harus diperhatikan agar mereka dapat
lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik.

Penerapan prinsip good governance dalam
manajemen pendidikan Islam juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan Islam. Pengelolaan yang transparan
dan profesional akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam
dan membuka peluang Ilebih besar dalam
mendapatkan dukungan finansial dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, kepala sekolah dan
pengelola lembaga pendidikan Islam harus
memiliki keterampilan manajerial yang baik agar
institusi yang mereka pimpin dapat berkembang
secara berkelanjutan.

Kolaborasi antara lembaga pendidikan
Islam dengan berbagai pemangku kepentingan
juga menjadi kunci dalam menghadapi tantangan
pendidikan Islam di era modern. Sinergi antara
sekolah, perguruan tinggi, dunia industri, dan
organisasi Islam dapat membuka peluang lebih
luas bagi pengembangan pendidikan Islam yang
lebih progresif. Selain itu, peran komunitas dan
orang tua juga sangat penting dalam mendukung
pendidikan Islam yang lebih berkualitas.

Dengan berbagai tantangan yang dihadapi,
manajemen pendidikan Islam di era modern harus
terus beradaptasi dan berkembang agar tetap
relevan dalam membentuk generasi yang unggul
dan berakhlak mulia. Dengan pendekatan yang
inovatif, profesional, dan berbasis nilai-nilai
Islam, pendidikan Islam dapat terus memberikan
kontribusi yang berarti bagi kemajuan peradaban
dan masyarakat secara keseluruhan. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi tantangan
dalam manajemen pendidikan Islam di era modern
serta menyajikan solusi berbasis kajian literatur.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur atau kajian pustaka, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan dalam manajemen
pendidikan Islam di era modern serta menyajikan

solusi yang relevan berdasarkan berbagai sumber
akademik. Studi literatur merupakan pendekatan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi
dari berbagai sumber sekunder, seperti buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel, serta

dokumen resmi yang berkaitan dengan
manajemen pendidikan Islam.
Proses penelitian ini dimulai dengan

pengumpulan data dari berbagai literatur yang
relevan. Sumber literatur dipilih berdasarkan
kredibilitas dan relevansinya terhadap topik yang
dikaji, terutama yang diterbitkan dalam lima
hingga sepuluh tahun terakhir untuk memastikan
informasi yang diperoleh tetap aktual. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan teori-teori
manajemen pendidikan dan konsep pendidikan
Islam sebagai dasar analisis.

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya
adalah melakukan analisis dan sintesis terhadap
berbagai informasi yang ditemukan. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif, di mana
berbagai temuan dari literatur dikategorikan ke
dalam tema-tema utama, seperti tantangan
teknologi, kurikulum, sumber daya manusia,
kepemimpinan, serta kebijakan pendidikan Islam.
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan
berbagai permasalahan yang muncul dalam
manajemen pendidikan Islam serta menemukan
solusi yang telah diterapkan atau diusulkan oleh
para ahli.

Langkah terakhir dalam metode penelitian
ini adalah menyusun kesimpulan berdasarkan
hasil analisis. Kesimpulan ini tidak hanya
merangkum tantangan yang dihadapi dalam
manajemen pendidikan Islam di era modern, tetapi
juga memberikan rekomendasi yang dapat
digunakan oleh pemangku kepentingan dalam
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
mengelola lembaga pendidikan Islam di masa
depan.

PEMBAHASAN
Pemanfaatan Teknologi
Islam

Di era modern, pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan Islam menjadi salah satu aspek
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajar-
an dan pengelolaan lembaga pendidikan.
Digitalisasi pembelajaran dan administrasi
sekolah telah memungkinkan berbagai inovasi
dalam sistem pendidikan Islam, termasuk
penggunaan Learning Management System
(LMS), aplikasi pembelajaran berbasis Islam,

dalam Pendidikan
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serta sistem administrasi sekolah berbasis digital.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firman
(2024), digitalisasi dalam pendidikan Islam dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
memudahkan akses terhadap sumber daya
pendidikan, terutama bagi peserta didik di daerah
terpencil. Studi tersebut menunjukkan bahwa
penerapan teknologi seperti e-learning dan sistem
manajemen akademik berbasis digital mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan sekolah dan
mempermudah interaksi antara guru, siswa, dan

orang tua.
Pengelolaan sekolah juga mengalami
perubahan  signifikan melalui  digitalisasi.

Teknologi digital menawarkan kemudahan dan
efisiensi dalam proses belajar mengajar, serta
memungkinkan penyebaran ilmu pengetahuan
secara lebih luas dan merata. Penelitian Susyanto
(2022) mengidentifikasi beberapa konsep utama
dalam pengelolaan pendidikan Islam dengan
pemanfaatan teknologi digital, seperti penggunaan
platform e-learning berbasis Islam dan integrasi
teknologi digital dalam kurikulum pendidikan
Islam.

Pengembangan platform e-learning
berbasis Islam menjadi solusi inovatif dalam
menyediakan materi ajar yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Penelitian Shodiq (2023) mengamati
bahwa pemanfaatan e-learning dalam
pembelajaran PAI telah dilakukan melalui
pengembangan berbagai platform dan aplikasi,
seperti Learning Management System (LMS) dan
video pembelajaran, yang dapat digunakan untuk
pembelajaran PAI. Selain itu, pengembangan
platform e-learning khusus untuk PAI dapat
memperkaya materi ajar dan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
(Munji, 2024).

Namun, implementasi teknologi dalam
pendidikan Islam tidak lepas dari tantangan.
Muttagin = (2024) menekankan  pentingnya
mengeksplorasi efektivitas penggunaan teknologi
dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam
implementasi  aplikasi  e-learning,  untuk
memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu,
pengembangan kompetensi digital bagi guru dan
tenaga pendidik menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan
Islam (Firman, 2024).

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
diperlukan  kebijakan = yang  mendukung
pengembangan infrastruktur digital di lembaga
pendidikan Islam serta pelatihan bagi tenaga
pendidik dalam pemanfaatan teknologi secara

efektif. Pemerintah dan organisasi pendidikan
Islam dapat berperan dalam menyediakan bantuan
teknis serta mengembangkan kurikulum berbasis
digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan Islam dapat berjalan optimal dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan
pendidikan Islam di era modern.

Pengembangan Kurikulum yang Relevan

Pengembangan kurikulum yang relevan
dalam pendidikan Islam merupakan upaya krusial
untuk menjawab tantangan era modern. Integrasi
antara ilmu agama dan ilmu modern menjadi salah
satu strategi utama dalam mencapai tujuan ini.
Penelitian oleh Rizki dan Wati (2025)
menekankan bahwa penggabungan pengetahuan
agama dengan sains dapat meningkatkan relevansi
pendidikan Islam terhadap kebutuhan zaman,
meskipun masih terdapat tantangan struktural dan
paradigmatik yang perlu diatasi. Selain itu,
lembaga pendidikan yang kompeten dan mampu
mengakomodasi integrasi keilmuan ini juga
menjadi faktor penting dalam implementasi
strategi tersebut.

Selain integrasi keilmuan, pengembang-an
kurikulum pendidikan Islam juga harus berfokus
pada pendidikan berbasis karakter dan penguasaan
kompetensi abad ke-21. Kompetensi ini meliputi
keterampilan ~ berpikir  kritis,  kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Zakariyah et al (2022) menunjuk-
kan bahwa desain kurikulum Pendidikan Agama
Islam  berbasis = multikulturalisme  dapat
mengurangi kekerasan dalam dunia pendidikan,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan damai.

Rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam
di era disrupsi juga menekankan pengembangan
karakter generasi milenial melalui pemanfaatan
teknologi digital. Pendekatan ini bertujuan
menjadikan  pembelajaran  lebih  inspiratif,
mencerahkan, dan membangun nilai-nilai Islam
yang kuat (Nurfadilah et al., 2022). Namun,
penting untuk memastikan bahwa penggunaan
teknologi tidak hanya sebagai alat, tetapi juga
sebagai medium untuk menginternalisasi nilai-
nilai karakter dan moral.

Implementasi pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Islam dalam kurikulum pembelajaran
formal memerlukan keterlibatan berbagai pihak
secara simultan. Hal ini mencakup kolaborasi
antara pendidik, institusi pendidikan, orang tua,
dan masyarakat luas untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
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karakter siswa (Rosyad, 2020). Selain itu,
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan
ilmu agama dan sains harus mempertimbangkan
konteks lokal dan global, serta kebutuhan peserta
didik dalam menghadapi tantangan masa depan.
Namun, tantangan dalam mengintegrasikan
ilmu agama dan ilmu modern serta penerapan
pendidikan berbasis karakter dan kompetensi abad
ke-21 tidak dapat diabaikan. Diperlukan
komitmen dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat,
untuk mendukung pengembangan kurikulum yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman.
Dengan demikian, pendidikan Islam dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki
pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga
mampu berkontribusi secara positif dalam
masyarakat global yang terus berkembang.

Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM)
Penguatan sumber daya manusia (SDM)
dalam manajemen pendidikan Islam menjadi salah
satu elemen penting dalam menghadapi tantangan
di era modern. SDM yang berkualitas, terutama
guru dan tenaga kependidikan, merupakan kunci
utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan menciptakan generasi yang unggul dalam
aspek keilmuan dan akhlak. Oleh karena itu,
pelatihan dan sertifikasi guru serta tenaga
kependidikan menjadi langkah fundamental dalam
penguatan SDM pendidikan Islam. Penelitian oleh
Sholeh et al (2024) menunjuk-kan bahwa
pelatihan yang dilakukan secara berkala dapat
meningkatkan keterampilan pedagogik guru
dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
memberikan pendidikan yang relevan dengan
perkembangan zaman. Selain itu, sertifikasi juga

berperan  penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Guru yang memiliki
sertifikasi akan lebih  termotivasi untuk

memberikan pembelajaran yang berkualitas
karena adanya pengakuan terhadap kompetensi
yang dimiliki.

Salah satu aspek lain yang perlu
diperhatikan dalam penguatan SDM adalah
penerapan model kepemimpinan visioner dalam
lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan
visioner sangat diperlukan untuk mengarahkan
lembaga pendidikan menuju tujuan yang jelas dan
terukur, serta memastikan bahwa seluruh anggota
lembaga, baik itu guru, tenaga kependidikan,
maupun siswa, bekerja sama untuk mencapai visi
tersebut. Dalam konteks pendidikan Islam,
penelitian oleh Efendi dan Sholeh (2023)

menemukan bahwa kepemimpinan yang bersifat
visioner dan inspiratif dapat menciptakan
atmosfer pendidikan yang inovatif, mendukung
pengembangan kurikulum berbasis karakter, dan
mendorong perubahan positif dalam lembaga
pendidikan. Pemimpin yang memiliki visi yang
jelas tidak hanya mengarahkan pada pencapaian
akademik, tetapi juga membangun nilai-nilai
keislaman yang kokoh dalam diri siswa, sehingga
mereka dapat menghadapi tantangan global tanpa
kehilangan jati diri.

Kombinasi antara pelatihan dan sertifikasi
yang diiringi dengan kepemimpinan visioner
dapat membentuk budaya kerja yang lebih
produktif dan inovatif dalam lembaga pendidikan
Islam. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Lubis dan Fadhli (2024), ditemukan bahwa
institusi pendidikan Islam yang dipimpin oleh
kepala sekolah dengan kepemimpinan visioner
dan didukung oleh guru-guru yang terampil
memiliki tingkat pencapaian yang lebih tinggi
dalam implementasi kurikulum dan pengelolaan
lembaga secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan
bahwa penguatan SDM, baik dari segi kompetensi
teknis maupun kepemimpinan, memiliki dampak
signifikan terhadap kualitas pendidikan Islam di
era modern.
Strategi Berbasis Good
Governance

Good governance dalam manajemen
pendidikan Islam menjadi konsep penting dalam
memastikan efektivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas pengelolaan lembaga pendidikan.
Prinsip good governance mencakup transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, efektivitas, dan keadilan,
yang semuanya berkontribusi terhadap peningkat-
an kualitas pendidikan Islam. Dalam konteks ini,
strategi yang dapat diterapkan mencakup
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
pendidikan Islam serta peningkatan partisipasi
masyarakat dan stakeholder pendidikan.

Manajemen

Transparansi dalam pengelolaan
pendidikan  Islam  melibatkan keterbukaan
informasi mengenai proses, keputusan, dan

penggunaan sumber daya pendidikan kepada
semua pihak terkait. Hal ini memungkinkan
masyarakat dan pemangku kepentingan untuk
memahami dan mengawasi jalannya pendidikan
secara lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Fajri et al (2021) menunjukkan bahwa penerapan
prinsip transparansi dalam pengelolaan keuangan
di Yayasan Pendidikan dan Dakwah Islam
Wihdatul Ummah Qurrata A’yun Batusangkar
telah dilakukan sesuai dengan indikator yang
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dikembangkan, termasuk akuntabilitas hukum,
manajerial, program, kebijakan, dan finansial.

Akuntabilitas dalam pendidikan Islam
berarti bahwa setiap tindakan dan keputusan yang
diambil oleh pengelola pendidikan dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan. Penerapan akuntabilitas
ini penting untuk memastikan bahwa sumber daya
pendidikan digunakan secara efisien dan efektif.
Dalam konteks ini, penelitian oleh Wandi et al
(2025) menyoroti peran sistem informasi
manajemen pendidikan dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas di lembaga
pendidikan Islam.

Peningkatan partisipasi masyarakat dan
pemangku kepentingan dalam pendidikan Islam
dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
melibatkan mereka dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan.
Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan rasa
memiliki terhadap pendidikan, tetapi juga
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat.
Penelitian oleh Juhji et al (2020) menunjuk-kan
bahwa  penerapan  prinsip  transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab berkontribusi
terhadap kinerja guru, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas pendidikan.

Dengan menerapkan strategi manajemen
berbasis good governance, lembaga pendidikan
Islam dapat lebih adaptif dalam menghadapi
tantangan era modern. Penerapan transparansi dan
akuntabilitas yang baik serta peningkatan
partisipasi masyarakat dan stakeholder akan
membantu menciptakan sistem pendidikan Islam
yang lebih berkualitas, profesional, dan berdaya
saing. Keberhasilan implementasi strategi ini
bergantung pada komitmen seluruh pihak terkait
dalam mengedepankan prinsip tata kelola yang
baik demi kemajuan pendidikan Islam secara
berkelanjutan.

Peningkatan Kolaborasi dengan Pemangku
Kepentingan

Peningkatan kolaborasi antara lembaga
pendidikan Islam dengan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta,
dan organisasi Islam, merupakan strategi krusial
dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan Islam
di Indonesia. Kerja sama ini tidak hanya
memperkaya sumber daya dan fasilitas
pendidikan, tetapi juga memperluas akses dan
relevansi pendidikan Islam dalam konteks
modern.

Hasil penelitian Sulthon (2024), menunjuk-

kan bahwa kerja sama antara lembaga pendidikan
Islam dengan pemerintah dan sektor swasta telah
menunjukkan dampak positif dalam berbagai
aspek. Pemerintah, misalnya, mendorong lembaga
pendidikan untuk menyelenggarakan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan
karakter siswa. Selain itu, pemerintah juga
menjalin  kemitraan dengan instansi non-
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan
perusahaan swasta yang memiliki program atau
inisiatif yang mendukung pembangunan karakter.
Langkah ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang holistik dan berimbang
bagi peserta didik.

Studi lain oleh Idrus (2017) menyoroti
pentingnya kemitraan antara lembaga pendidikan
Islam dengan masyarakat dan sektor swasta dalam
membangun keunggulan bersaing. Madrasah,
sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan
Islam, dapat mengadopsi strategi kemitraan yang
melibatkan berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan daya saing institusi.
Pendekatan ini mencakup kolaborasi dalam
pengembangan kurikulum, peningkatan kapasitas
tenaga pendidik, dan penyediaan fasilitas
pendidikan yang memadai.

Peran organisasi Islam dalam
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia
juga tidak dapat diabaikan. Menurut Tentiasih
(2022), organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU)
dan  Muhammadiyah  telah  berkontribusi
signifikan melalui pendirian dan pengelolaan
berbagai institusi pendidikan, mulai dari tingkat
dasar hingga perguruan tinggi. Kontribusi ini
mencakup  penyusunan  kurikulum  yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
ilmu pengetahuan modern, serta penyediaan
program pelatihan bagi tenaga pendidik untuk
meningkatkan kompetensi mereka.

Selain itu, menurut Salim dan Iswantir
(2024) bahwa organisasi keagamaan memainkan
peran penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan. Mereka
menyelenggarakan berbagai program pendidikan
informal dan kegiatan sosial yang bertujuan untuk
memberdayakan komunitas dan mendorong
partisipasi aktif dalam proses pendidikan. Peran
ini membantu menciptakan ekosistem pendidikan
yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Secara keseluruhan, peningkatan kolaborasi
antara lembaga pendidikan Islam dengan
pemerintah, sektor swasta, dan organisasi Islam
merupakan langkah strategis dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era modern. Melalui
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kemitraan yang sinergis, diharapkan kualitas
pendidikan Islam dapat terus ditingkatkan, relevan
dengan perkembangan zaman, dan mampu
mencetak generasi yang berakhlak mulia serta
kompeten dalam berbagai bidang kehidupan.

KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
Islam telah memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta
efisiensi pengelolaan lembaga pendidikan.
Digitalisasi melalui Learning Management System
(LMS), aplikasi pembelajaran berbasis Islam,
serta sistem administrasi berbasis digital telah
memperluas akses pendidikan, terutama di daerah
terpencil. Namun, kesenjangan digital dan
keterbatasan  infrastruktur masih  menjadi
tantangan yang perlu diatasi melalui kebijakan dan
pelatihan  tenaga  pendidik.  Selain  itu,
pengembangan kurikulum yang relevan dengan
integrasi ilmu agama dan ilmu modern menjadi
langkah penting dalam membentuk lulusan yang
berkompeten di era globalisasi. Kurikulum
berbasis karakter dan kompetensi abad 21 dapat
memberikan keseimbangan antara nilai moral dan
keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. Di
sisi lain, penguatan SDM, khususnya guru dan
tenaga kependidikan, melalui pelatihan dan
kepemimpinan  visioner  berperan  dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan
berkualitas. Manajemen pendidikan berbasis good
governance, dengan  prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat, menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan mutu
lembaga pendidikan Islam. Dengan menerapkan
sistem tata kelola yang baik dan meningkatkan
keterlibatan stakeholder, pendidikan Islam dapat
lebih adaptif terhadap perkembangan zaman serta
memastikan layanan pendidikan yang berkualitas
dan berdaya saing. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi, pengembangan kurikulum, peningkatan
SDM, serta penerapan prinsip good governance
harus berjalan selaras untuk menciptakan sistem
pendidikan Islam yang lebih maju dan relevan
dengan kebutuhan masa kini.
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